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UJI DAYA HASIL KACANG TANAH (Arachis hypogaezll.)(}[;%hlleAN SISTEM
PENANAMAN MAL GARIS TUNGGAK PA

) Fitria Isnayanti ? Sariwati 2)
" Dosen SSTUI!’]STuOrusan Penyuluhan Pertanian Yogyakarta.
Email:suharno.klero@gmail.com
? Mahasiswa STPP Jurusan Penyuluharj Pertanlan YOg_yakarta_
Email fitriaisnayanti2@gmail.com, sariwati081@gmail.com

ABSTRAK

Penanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L), pada umumnya d‘_lakUk?ﬂ dengan
persiapan lahan terlebih dahulu yaitu dengan pengolahan tanah (dibajak, dirotari, 4a,
digaru). Permasalahan di lapangan pengolahan tanah bisa menyulitkan dajan,
menentukan jarak tanam dan membuat baris tanaman yang dikehendaki. ‘Pe[\_golahan
lahan juga dapat menimbulkan pertumbuhan guima baru yang berasal dari biji guimg
Pengolahan tanah juga menambah biaya tenaga kerja dan menambah biaya olah tanah
1.000 m? sebesar Rp. 200.000,00. Bahkan dalam hal penjualan kacang tanah dilahan
secara tebasan, harganya tidak berbeda dengan yang tanpa olah tanah (TOT)
Penanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L) dengan tekndiogs tappa o tanah
(TOT) dengan mengikuti jarak tanam atau antar baris bekas tunggak jerami padi akap
mengalami keuntungan, dibandingkan dengan pengolahan tanah secara sempumna,
Selain dalam memudahkan dalam penanaman, juga tidak mempengaruhi nilai jual
dengan harga tebasan di lahan, tidak terjadi tumbuhnya gulma yang baru, menekan biaya
pengolahan tanah. Maka penulis melakukan penelitian kacang tangh (Arachis hypogaea
L), dilakukan dengan teknologi tanpa olah tanah (TOT), penentuan jarak tanam dan baris
tanaman mengikuti tunggak bekas tanaman padi, atau penanaman dengan sistem “mal
garis tunggak padi gadu”, dengan jarak tanam yang berbeda beda. Penelitian bertujuan
untuk mengetahui jarak tanam “mal garis tunggak padi gadu” terhadap pertumbuhan dan
daya hasil kacang tanah (Arachis hypogaea L). Penelitian dilakukan di Desa Sumberharjo
Kecamatan Prambanan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Waktu
penelitian dari penanaman sampai dengan panen selama 92 hari, penanganan pasca
panen sampai dengan analisis statistik selama satu bulan, sehingga lamanya penelitian
dari bulan Juni — Septem_ber 2017. K_arakteristik lahan penelitian kacang tanah adalah
lahan bekas tanaman padi “gadu” musim tanam Il. Jenis tanah regosol, tinggi tempat 104
m dari permukaan laut, dan sistem irigasi semi teknis. Metode penelitian Rancangan Acak

Kelompok Lengkap (RAKL) faktor tunggal. Perlakuan tiga aras yaitu diantara tunggak padi
dengan “mal garis tunggak padi gadu” 20 x 20 cm (T 1);

garis tunggak padi gadu” 25 x 25 cm (T,); diantara i .

: ) Pe€ngamatan yaitu tinggi ' bata
per rumpun, berat “rendeng” basah, berat “rendeng”y keri:mg?%lc;?art‘a&?? ’pjct:lrgr:zj ium'gﬂ
rat :
biji, ber:'-.\t- biji 100 butir, produktivitas polong ba:)aor:?r;?ar? iﬁgghft?&?;spoma kil;:ggbg;a’:
produkivitas bili kacang tanah (tonvha). Hasil penelitian bahwa figa aras periakuan
penanaman kacgng tanah dengan “mal garis tunggak padi gadu” gber ngaruh tidak
nyata terhadap : tinggi tanaman (cm), jumlah batang per peng oo
basah 5 rumpun (gram), berat rendeng ker; Per rumpun (bh), berat ren

yata/sangat nyata dan berbeda nyata uji jarak
(oram). bacat bl 01a0g tidak berisi “gombong® (on), st Lo polong beris) 28
(gram), produktivitas p?olor:;mtf’ausr;rggﬁormhjum'ah biji 5 rumpun ?gl':;?gberziabiji 100 butir
produktivitas biji kacang tanah (t on/ha) Pa). Produktivitas polong kering (ton/ha), dan
pada penanaman jarak 30 x 3p . cang tanah yang paling bak

' m/5 rumpun). Daya hasi

berganda Duncan’s Multiple
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Ef::)%g(;g‘:fsi?'é:;;étﬁ\)nfamo;g basah, paling baik pada perlakuan jarak tanam 20 x 20
tanam 30 x 30 cm. s 3,16 ton/ha) polong kering, paling baik pada perlakuan jarak

Kata Kunci : Kacang Tanah, Daya Hasil, Pertumbuhan, Mal Garis Tunggak Padi Gadu
1. PENGANTAR

Kacang tanah merupakan tanaman pangan komoditas palawija yang termasuk
keluarga /leguminosa (kacang-kacangan). Termasuk golongan palawija karena ditanam
setelah panen padi. Penanaman kacang tanah dilakukan setelah panen padi “gadu” yaitu
bulan Mei - Juni. Penanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L), pada umumnya
dilakukan dengan persiapan lahan terlebih dahulu yaitu dengan pengolahan tanah
(dibajak, dirotari, dan digaru). Namun pengolahan tanah untuk penanaman kacang tanah
akan menimbulkan permasalahan tersendiri. Pengolahan tanah akan menyulitkan dalam
menentukan jarak tanam dan membuat baris tanaman yang dikehendaki. Pengolahan
tanah dapat menimbulkan tumbuhnya gulma baru yang berasal dari biji. Pengolahan
tanah jelas menambah biaya tenaga kerja dan menambah biaya olah tanah 1.000 m?
sebesar Rp200.000,00. Kasus diwilayah tertentu, penjulan kacang tanah di lahan dengan
cara tebasan tidak mempengaruhi nilai jual, antara lahan yang diolah dengan lahan tanpa
olah tanah (TOT).

Penanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L) dengan teknologi tanpa olah tanah
(TOT) dengan mengikuti jarak tanam atau baris tanam diantara tunggak padi, atau
penanaman dengan system mengikuti “mal garis tunggak padi gadu’, merupakan solusi
yang bisa mengatasi permasalahan tersebut di atas. Sistem penanaman kacang tanah
sistem tanpa olah tanah (TOT), diantara tunggak padi akan menekan biaya tenaga kerja.
Penelitian ini selain dengan tanpa olah tanah (TOT), juga dilakukan perlakuan tentang
jarak tanam yang sesuai, dengan jarak tanaman padi sebelumnya. Jarak tanam ideal
perlu diketahui dengan melihat daya hasil atau produktivitasnya. Sesuai dengan pendapat
Suharno dan Fitria 2018, perlakuan faktor jarak tanam (T), berpengaruh sangat nyata dan
berbeda nyata terhadap pertumbuhan dan produktivitas tanaman padi.

Berdasarkan pada potensi dan permasalahan, tentang uji daya hasil kacang tanah
(Arachis hypogaea L) dengan sistem penanaman “mal garis tunggak padi gadu” mampu
meningkatkan produktivitas hasil polong dan memanfaatkan lahan bekas tanaman padi
tanpa dilakukannya olah tanah kembali. Maka dari itu untuk mendapatkan produksi yang
optimal pada tanaman kacang tanah yang dibudidayakan pada sawah dengan irigasi
yang cukup.

Jarak tanam yang perbeda akan mempengaruhi populasi kacang tanah dalam per
satuan luas lahan. Kerapatan jarak tanam dan jumlah biji per lubang akan menyebabkan
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Triharso 1996, menjelaskan persaingan aty,
mengejar sesuaty yang

terjadinya persaingan atau kompetisi.
o, ; i u
kompetisi berasal dari kata copetere yang berarti mencari ata

: i. Persaingan timb it
secara bersamaan diperlukan oleh lebih dari satu pencart. Persainge ul dari tiga

reaksi tanaman pada faktor fisik dan pengaruh faktor yang dimodifikasikan pada pesaing
pesaingnya. Dua tanaman meskipun tumbuh berdekatan, tidak akan saling bersaing bila
bahan yang diperebutkan jumlahnya berlebihan. Bila salah satu bahan yang berlebihan ity
berkurang maka persaingan akan timbul. Persaingan Intra spesifik yaitu terjadinya
persaingan antar spesies yang sama dalam suatu hamparan tanaman (padi dengan padi).
Persaingan inter spesifik yaitu persaingan yang terjadi antar spesies yang berbeda dalam
suatu hamparan (padi dengan gulma). Persaingan /ntra plant yaitu persaingan yang
terjadi dalam tubuh satu tanaman (antara batang dan daun, akar, biji dalam
memperebutkan fotosintat untuk menjadi sink). Jauh dekatnya spesies satu dengan yang
lain mempunyai peranan pada pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Dalam
populasi tanaman ada 3 hal yang penting yaitu :
a. Mortalitas (berpengaruh pada jumlah tanaman pemenang)
b. Plastisitas (berpengaruh pada ukuran tanaman pemenang dan jumlah biji yang
dihasilkan)
c. Pengendalian sendiri pada perkecambahan (yang membatasi jumliah tanaman per
unit luas)

Pada populasi tinggi persaingan terjadi dengan cepat segera setelah
perkecambahan dan pada populasi rendah berjalan dengan lambat. Hubungan hasil dan
kepadatan, produksi biji per unit luas akan mengikuti kurva respons parabolic, bila
kepadatan meningkat dan persaingan menjadi efektif, sehingga produksi biji menurun
secara drastis. |

Suharno, 2016, menyebutkan musim tanam dibagi 3 yaitu musim tanam satu (MT-l)
bulan Nopember-Februari, musim tanam dua (MT-Il) bulan Maret-Juni, dan musim tanam
tiga (MT-II) bulan Juli-Oktober. Indonesia dikenal iklim tropis, memiliki

dua pembagian
musim yaitu musim penghujan dan musim kemaray. Soedarsono, 1985 dalam Suharno,

2016, menyatakan matahari sebagai sumber energi dan beredar
23,5° LU dan 23,5° LS, yang mempengaruhi perubahan unsur-
daerah tersebut disebut daerah tropis. Menuryt BPS (2016), dal

hanya terbatas pada
unsur iklim secara umum

: am Permentan RI, 134, th
[ T Ineoneotan menjadi dua yaity periode: Asep (Apri-September)ida®

periode Okmar (Oktober.Maret). Kacang tanah ditanam pada MT-il untuk sawah irigasi,
sedangkan pada sawah tadah hujan atay Japa

merupakan istilah bahasa masyarakat tanj yait
tanam Il, setelah panen padi musim penghujan

N tegalan ditanam pada MT-I. Padi *gadu’
U penanaman padi dilakukan pada musim
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Dibeberapa daerah, kacang tanah sud

U ah dipanen pada umur 80-85 hari, sedangkan
untuk benih dipanen lebih tua pada umur

S ‘ 90-100 hari. Panen terlalu awal menyebabkan
hasil tidak optimal karena banyak Polong yang belum tua deng

ih ti . an kadar air polong dan biji
masin tingg!l yang menghasilkan biji keriput. (Trustinah, 201 1)

Tujuan Penelitian untuk mengetahui perlakuan tiga jarak penanaman pada “mal garis
tunggak padi gadu” pada MT-1i| (setelah padi gadu) terhadap pertumbuhan dan daya hasil
kacang tanah (Arachis hypogaea L),

Hipotesis Penelitian adalah diduga tiga aras jarak tanam 20 x 20 cm, 25 x 25 cm, dan
30 x 30 cm dengan penanaman diantara tunggak padi “mal garis tunggak padi gadu’,
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan daya hasil kacang tanah dan berpengaruh
terhadap produktivitas (daya hasil) kacang tanah (Arachis hypogaea L).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada lahan sawah irigasi semi teknis, jenis tanah regosol,
ketinggian tempat 104 meter dari permukaan laut, lahan bekas padi musim tanam II, pola
tanam padi-padi-palawija. Lokasi penelitan di Desa Sumberharjo, Kecamatan
Prambanan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Waktu penelitian yaitu
bulan Juni-Oktober 2017 (dimulai dari penanaman hingga analisis data).

Metode penelitian dengan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) faktor
tunggal. Perlakuan 3 aras jarak tanam yaitu bekas tanaman padi dengan “mal garis
tunggak padi gadu’, jarak tanam 20 x 20 cm (T,), jarak tanam 25 x 25 cm (T,), dan jarak
tanam 30 x 30 cm (T3). Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 6 kali, sehingga
didapat 18 plot percobaan. (Gasper, V. 2003).

Bahan digunakan : benih kacang tanah 10 kg dengan varietas Maesco. Alat yang
digunakan : blak bambu jarak “mal” (20 cm, 25 cm, 30 cm), tugal bermata besi 3 buah,
timbangan digital skala (mg) 1 buah, timbangan digital skala gramam 1 buah, timbangan
skala ons 1 buah, meteran roll 1 buah, meteran/penggaris logam 1 buah, cangkul 2 buah,
koret 4 buah, koret 4 buah, kantong plastik 100 lembar, karung 24 lembar, deklit 4 buah,
pompa air 1 buah, ajir bambu 240 lonjor, label/papan nama 31 buah.

Pelaksanaan Penelitian :

1. Persiapan lahan : dimulai pada tanggal 26 Juni 2017 menggunakan bekas tanaman
padi yang sebelumnya telah menggunakan jarak tanam sesuai perlakuan penanaman
kacang tanah. Lahan dibuat saluran keliling antar blok, dibuat saluran antar plot tanpa

dibajak dan digaru dikenal dengan tanpa olah tanah (TOT). Ukuran lebar plot 3,5

meter, ukuran panjang plot 7,5 meter. Ukuran jarak antar plot dan jarak antar blok 50

cm. Luas lahan penelitian 8 m x 70 m = 560 m?.
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Penanaman kacang tanah : ditanam tanggal 10-11 Juni 2017 dengan 'ﬁengguﬂakan
tugal bermata besi, penugalan pada titik tengah diantara 4 tunggak padi, kedalaman
Penugalan + 3 cm, penanaman 1 biji/lubang, penggunaan ml'_:Isa untuk: mengurang;
gulma. Jarak tanam mengikuti, jarak tanam bekas tunggak padi ténaman sebelumny,
Setelah penanaman tunggak padi dipotong berfungsi sebagai mulsa, dan yny

menekan pertumbuhan gulma.

- Menyiang (matun=cabut gulma) dan mendangir (menggemburkan tanah) dimulai paga

tanggal 30 Juli 2017, mencabut gulma yang tumbuh duantara atau menempel pada
fumpun kacang tanah, selanjutnya yang pada waktu didangir tidak terkena mata
cangkul dilakukan 2 kali mencabut rumput (matun) dengan alat bantu manual yaity

menggunakan koret.

- Mendangir (mengemburkan tanah) : dimulai pada tanggal 1-2 Juli 2017, dengan alat

bantu cangkul, pendangiran dengan mencangkul di sela-sela rumpun kacang tanah
dengan dilakukan 1 kali.

. Pengairan dengan irigasi semi teknis yaitu air dari bendungan, dan pumpa. Dilakukan

sebelum tanam, saat bunga mulai layu, saat pengisian polong, dan waktu menjelang
panen.
Panen dilakukan pada tangga 28 Agustrus 2017, umur panen 92 hari, dengan cara

Pemanenan tiga hari sebelum dipanen lahan diairi. Cara memanen dilakukan dengan
mencabut per rumpun.

- Pasca panen dilakukan pemetikan polong, polong dijemur selama 3-5 hari, dan

disimpan pada karung.
Parameter Pengamatan :
Tinggi tanaman, diukur dari pangkal batang Sampai dengan pucuk tanaman,
sebanyak 5 tanaman sampel.
Jumlah batang tiap rumpun, dihitung batang pada 5 s
Berat “rendeng” basah 5 rumpun, setelah polon

rumpun dijadikan satu (gram).

ampel rumpun.

g dipetik darj rumpun, ditimbang 5

polong muda “gombong” pada 5 sampel rump
Berat polong kering 5 rumpun, polong dipeti

un.

Pertanian viy) 0,4
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10. Berat kulit polong kering 5 rumpun, polong kering dikupas, kulitnya ditimbang.
11. Produktivitas polong basah/ha (ton/ha), hasil pengamatan 5 sampel rumpun, berat
polong dikonversikan luasan satu hektar (ton/ha).
12. Produktivitas polong kering (ton/ha), hasil pengamatan 5 sampel rumpun, berat
polong kering dikonversikan luasan satu hektar (ton/ha).
Analisis Statistik, data pengamatan dikompulir, dan divalidasi. Sidik ragam (anova)
untuk mengetahui pengaruh perlakuan tiga aras jarak tanam. Jika rerata perlakuan
berpengaruh nyata, dilakukan uji beda dengan uji jarak berganda Duncan’s Multiple

Range Test (DMRT) pada jenjang nyata 5% (Gomez, Arturo.1995).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis pada (Tabel 1) menunjukan bahwa tiga aras jarak tanam
perlakuan “mal garis tunggak padi gadu” berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi
tanaman (cm), namun ada kecenderungan penanaman jarak 20 x 20 cm, menunjukan
rata-rata 60,13 cm, paling tinggi dibandingkan 2 perlakuan lainnya, hal ini diduga terjadi
persaingan sesama tanaman kacang tanah lebih kuat. Pendapat Triharso, 1996, bahwa
persaingan intra spesifik yaitu terjadinya persaingan antar spesies yang sama, dalam
suatu hamparan tanaman.

Rata-rata jumlah batang per rumpun (Tabel 1) berpengaruh tidak nyata dan memiliki
rata-trata jumlah batang hampir sama. Penulis berpendapat jumlah batang tidak
dipengaruhi oleh jarak tanam, namun lebih dipengaruhi oleh factor genetic.

Rata-rata berat “rendeng” basah atau kering, tidak dipengaruhi oleh perlakuan jarak
tanam. Tetapi terjadi perbedaan rata-rata berat yang cukup tinggi antara perlakuan satu
dengan perlakuan yang lain. Hal ini menurut pendapat penulis bahwa jarak tanam yang
renggang (populasi rendah) tanaman kacang tanah mampu memanfaatkan cahaya sinar
matahari lebih banyak, sehingga akan menghasilkan fotosintat lebih banyak pula.
Timbunan fotosintat pada jaringan tanaman semakin tinggi akan menambah berat
biomassa. Hal ini sependapat dengan Triharso, 1996, bahwa pada populasi yang tinggi
persaingan terjadi dengan ketat dan pada populasi rendah terjadi persaingan dengan
lambat. Perlakuan jarak tanam berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah polong berisi
per rumpun, namun ada kecenderungan bahwa penanaman jarak renggang (30 x 30 cm),
menunjukan jumlah polong berisi lebih banyak. Penulis berpendapat bahwa terjadinya
jumlah polong berisi lebih banyak atau “gombong” lebih sedikit, sangat dipengaruhi oleh
sistem mengairi irigasi yang tepat. Untuk menekan terjadinya “gombong” (polong tidak
berisi) adalah waktu mengairi yang kedua harus menunggu bunga kacang tanah sudah

mekar dan sampai bunga tersebut mengalami layu, baru dilakukan pengairan. Dengan

pengairan secara terbatas, akan menyerempakan keluarnya “ginofor” kacang tanah.
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Penanaman yang rapat

menunjukkan
Kompetisi

(20 x 20 cm) berpengaruh nyata terhadap berat 100 pyy,

lebih ringan dibanding biji yang renggang. Hal ini jarak tanam rapat terjagi

dalam Mmemperebutkan cahaya matahari untuk kepentingan fOtOSintesis*

dimana jarak tanam yang rapat hasil fotosintat per tanaman lebih sedikit Sehingga
berpengaruh terhadap pengisian polong, akhirnya biji akan lebih ringan. Sesuaj Pendapa
Triharso, 1996, persaingan intra plant yaitu persaingan yang terjadi dalam tubyh saty

tanaman (antara batang dan daun, akar, biji dalam memperebutka

menjadi sink).

Tabel 1. Rerata parameter

pengamatan kacang tanah

n fotosintat Untuk

T [ Perlakuan
No Parameter 20 x 20 25 x 25 30 x30
(T1) (T2) (T3)
e — Tinggi tanaman (cm) l 60,13a ; 57,73a ( 54,30a
2 Jumliah batang tiap 11,57a 11,17a 11,93a
rumpun (bh)
3 Berat rendeng basah per 87,83a 100,92a 117,45a
rumpun (gram)
B Berat rendeng kering 5 134,25a 164 353 182,35a
rumpun (gram)
5 Jumlah biji 5 rumpun (bh) 135,67b ’ 160,83a 178,50a
6 Berat biji kering 5 rumpun 41,27b | 50323 57,30a
(gram) J
7 Jumlah polong berisi tiap 13,70b 16,73a 18,80a
rumpun (bh)
8 Jumlah polong tidak beris 9,933 _"_‘7_3—7; 9.17a
tiap rumpun (bh)
9 Berat kulit polong kering 5 20,27b [ 26103 28.7%2a
rumpun (gram)
; 1 P e————
10 [ Berat polong kering 5 63273 | 78,553 88.15a
rumpun (gram)
[ 11 Berat polong basah 5 W“‘T—s—g——___
.65a 178,32a J
\ | rumpun (gram)
[ 12 | Produktivitas polong ww 3.96a
" basah (ton/ha) - . /
| 13 Produktivitas polong "““5763————-\_)
| kering (ton/ha) b 25143 1.96a
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e s

14 | Berat biji 100 butir (gram) | 33,37b 36,53a 38,55a

Keterangan : Rerata pada lajur/baris yang sama diikuti oleh huruf yang sama, berbeda
tidak nyata pada uji DMRT 5%.

Daya hasil per rumpun paling baik pada jarak tanam 30 x 30 cm, namun setetah
dilakukan konversi berdasarkan luasan lahan daya hasil kacang tanah yang paling baik
adalah dengan jarak tanam 20 x 20 cm. meskipun rata-rata berat polong per rumpun
rendah, setelah dikonversi dengan populasi rumpun per satuan luas akan menghasilkan
produktivitas paling tinggi. Keadaan riil rumpun dalam satu hektar pada jarak tanam 20 X
20 cm (250.000 rumpun), jarak tanam 25 x 25 cm (160.000 rumpun), jarak tanam 30 x 30
cm (111.111 rumpun). Karena populasi tanamaan semakin banyak dalam suatu lahan,
maka Leaf Area Indeks (LAl) < 1, sehingga lebih efisien lahan terhadap pemanfaatan
cahaya matahari.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan, bahwa tiga aras perlakuan penanaman
kacang tanah dengan “mal garis tunggak padi gadu” yaitu:

1. Berpengaruh tidak nyata terhadap : tinggi tanaman (cm), jumlah batang per rumpun
(bh), berat “rendeng” basah 5 rumpun (gram), berat “rendeng” kering S rumpun
(gram), dan berat kulit polong kering 5 rumpun (gram).

2. Berpengaruh nyata/sangat nyata dan berbeda nyata uji jarak berganda Duncan
(DMRT 5%) terhadap : jumlah polong berisi tiap rumpun (bh), jumlah polong tidak
berisi “gombong” (bh), berat polong basah 5 rumpun (gram), berat biji kering 5
rumpun (gram), jumlah biji 5 rumpun (bh), berat biji 100 butir (gram), produktivitas
polong basah (ton/ha), produktivitas polong kering (ton/ha), dan produktivitas biji
kacang tanah (ton/ha).

3. Pertumbuhan kacang tanah yang paling baik pada penanaman jarak 30 x 30 cm
(biomassa 182,35 gram/Srumpun).

4. Daya hasil (produktivitas 6,2 ton/ha) polong basah, paling baik pada perlakuan jarak
tanam 20 x 20 cm.

5. Daya hasil (produktivitas 3,16 ton/ha) polong kering, paling baik pada perlakuan
jarak tanam 30 x 30 cm.

SARAN
Berdasarkan kesimpulan penulis menyarankan bahwa membudidayakan kacang
tanah yang dilakukan pada musim tanam ke-3 (setelah penanaman padi gadu) dengan
cara TOT (Tanpa Olah Tanah) sistem penanaman dengan meggunakan “mal garis
tunggak padi gadu’ sebaiknya menggunakan jarak tanam 20 x 20 cm.
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